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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan Universitas Ahmad
Dahlan (UAD) Yogyakarta dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam di
lingkungan kampus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus untuk memahami implementasi kebijakan dan dampaknya
terhadap mahasiswa. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi kebijakan-kebijakan terkait. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa UAD telah mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, serta lingkungan kampus yang kondusif.
Kebijakan ini mencakup pengajaran mata kuliah yang berbasis nilai-nilai
Islam, pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin, dan penerapan disiplin
yang sesuai dengan ajaran Islam. Ditemukan pula bahwa kebijakan ini berhasil
membentuk karakter mahasiswa yang religius dan berintegritas tinggi. Namun,
terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, seperti resistensi dari
sebagian kecil mahasiswa dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kebijakan UAD dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam telah memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
karakter mahasiswa, meskipun masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk
mengatasi hambatan yang ada. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi institusi pendidikan tinggi lainnya dalam mengimplementasikan
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam.

ABSTRACT

Keywords:
Policy, Islamic
Education, Ahmad
Dahlan University,
Islamic Values,
Student Character

This study aims to analyze the policy of Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
Yogyakarta in instilling Islamic education values in the campus environment.
This research uses a qualitative approach with a case study method to
understand policy implementation and its impact on students. Data were
obtained through in-depth interviews, observation, and documentation of
related policies. The results showed that UAD has integrated Islamic
education values into the curriculum, extracurricular activities, and a
conducive campus environment. This policy includes teaching courses based
on Islamic values, implementing religious activities regularly, and
implementing discipline in accordance with Islamic teachings. It was also
found that this policy succeeded in shaping the character of students who are
religious and have high integrity. However, there are some challenges in its
implementation, such as resistance from a small number of students and
limited resources. This study concludes that UAD's policy in instilling Islamic
education values has made a positive contribution to the development of
student character, although further efforts are still needed to overcome the
existing obstacles. The findings are expected to serve as a reference for other
higher education institutions in implementing Islamic values-based
education.
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PENDAHULUAN

endidikan merupakan aspek
3% fundamental dalam pembentukan

karakter dan peradaban manusia
(Soraya 2020). Sebagai salah satu pilar
utama dalam pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas, pendidikan
diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan kompetensi akademik, tetapi
juga membentuk karakter dan moral peserta
didik (Ibnu Azka 2023). Dalam konteks
pendidikan di perguruan tinggi, peran ini
menjadi  semakin penting mengingat
mahasiswa berada pada fase kritis
perkembangan intelektual dan moral.

Selain fokus untuk membumikan
dakwah Islam, Muhammadiyah juga
membantu memperbaiki kehidupan
masyarakat. KH Ahmad Dahlan, pendiri
Muhammadiyah, memiliki visi Islam yang
berkemajuan dan berfokus pada ekonomi,
kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan
masyarakat (Abdullah Masmuh 2020).
Dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah
melakukan pembaharuan dalam tiga cara.
Pertama, melalui kurikulum
Muhammadiyah yang mengintegrasikan
studi agama dan umum. Kedua,
Muhammadiyah mengubah metode
pengajar dari konsep klasik ke modern.
Ketiga, ¥ Muhammadiyah = membaharui
institusi dengan mengintegrasikan
pendidikan pesantren dan sekolah (Aris
Setyawan 2019)

Dalam pembaharuan pendidikan
Muhammadiyah, terdapat dua aspek utama
yang menjadi tolok ukur, yaitu cita-cita yang
ingin dicapai dan teknik pengajaran yang
digunakan (Husin 2023). Tujuan dan cita-
cita pendidikan Islam adalah membentuk
dan mewujudkan individu Muslim yang baik
(baik dalam keagamaannya), yang memiliki
akhlak mulia, wawasan luas, serta
pemahaman mendalam dalam ilmu agama
dan ilmu dunia. Teknik pengajaran yang di
interpretasikan dalam pendidikan
Muhammadiyah mengelaborasikan sistem
pendidikan  tradisional dan  sistem
pendidikan dari Barat (Imam Maarif 2024).
Dari dua sistem tersebut Muhammadiyah
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berhasil menciptakan sistem pendidikan
sekolah model baru. Dalam sistem tersebut
di masukkan pembelajaran agama untuk
menanamkan nilai-nila pendidikan Islam
(Fuady 2020).

Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
Yogyakarta, sebagai salah satu perguruan
tinggi swasta terkemuka di Indonesia,
memiliki komitmen kuat dalam
mengintegrasikan  nilai-nilai  pendidikan
Islam ke dalam seluruh aspek kehidupan
kampus. Hal ini sejalan dengan visi dan misi
UAD yang berlandaskan pada ajaran Islam,
serta bertujuan untuk mencetak lulusan yang
tidak hanya unggul dalam bidang akademik,
tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan
berintegritas.

Kebijakan UAD dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam diwujudkan
melalui berbagai program dan kegiatan yang
terstruktur dan sistematis. Integrasi nilai-
nilai Islam dalam kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, dan kehidupan sehari-hari di
kampus merupakan langkah nyata yang
diambil oleh UAD untuk mencapai tujuan
tersebut. Kurikulum yang mencakup mata
kuliah keislaman, pelaksanaan kegiatan
keagamaan secara rutin seperti shalat
berjamaah, pengajian, dan kegiatan sosial
berbasis nilai-nilai Islam adalah beberapa
contoh konkret implementasi kebijakan ini.

Meskipun demikian, penerapan
kebijakan ini tidak lepas dari berbagai
tantangan.  Berbagai  faktor,  seperti

heterogenitas latar belakang mahasiswa,

resistensi  terhadap  perubahan, dan
keterbatasan sumber daya, dapat
mempengaruhi efektivitas kebijakan

tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan analisis mendalam mengenai
kebijakan UAD dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam guna memahami
sejauh mana kebijakan ini telah berhasil dan
mengidentifikasi kendala yang dihadapi.

KAJIAN TEORI

Untuk  menganalisis  kebijakan
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam di
kampus, perlu dilakukan kajian teori yang
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termaksud beberapa konsep kunci, yaitu
pendidikan Islam, kebijakan pendidikan, dan
pendekatan dalam pendidikan karakter.

Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah proses
pembelajaran yang berlandaskan pada ajaran
dan nilai-nilai Islam, yang bertujuan untuk
membentuk individu Muslim yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki
pengetahuan yang luas dalam ilmu agama
dan ilmu dunia. Tujuan utama pendidikan
Islam adalah menciptakan generasi yang
tidak hanya unggul dalam aspek akademik,
tetapi juga memiliki akhlak dan moral yang
baik sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah
(Bali and Susilowati 2019). Pendidikan
Islam menekankan pada integrasi antara
ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum,
serta mengajarkan siswa untuk
mengamalkan ajaran [slam dalam kehidupan
sehari-hari.

Kebijakan Pendidikan

Kebijakan pendidikan merujuk pada
rencana dan tindakan yang diambil oleh
institusi pendidikan untuk mencapai tujuan
tertentu. Kebijakan ini mencakup berbagai
aspek, seperti  kurikulum,  metode
pengajaran, program ekstrakurikuler, dan
lingkungan  belajar. Dalam  konteks
pendidikan Islam, kebijakan pendidikan
harus  dirancang untuk  mendukung
penanaman nilai-nilai Islam, baik melalui
mata pelajaran yang diajarkan maupun
melalui  kegiatan-kegiatan  lain  yang
mendukung pengembangan karakter siswa
(Naufal, Nasrudin, and Jaelani 2023).
Kebijakan yang efektif akan memastikan
bahwa semua elemen pendidikan bekerja
secara sinergis untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam.

Pendekatan dalam Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah usaha
yang dilakukan untuk membentuk dan
mengembangkan karakter individu agar
sesuai dengan nilai-nilai yang dianut. Dalam
pendidikan Islam, pendekatan pendidikan
karakter mencakup pengajaran nilai-nilai
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moral dan etika Islam, serta penerapan
praktik-praktik keagamaan yang
mendukung pembentukan karakter yang
baik. Pendekatan ini bisa diterapkan melalui

Pertama,  Kurikulum  Terintegrasi,
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
semua mata pelajaran, sehingga siswa tidak
hanya belajar tentang Islam dalam mata
pelajaran agama, tetapi juga melihat
relevansi nilai-nilai Islam dalam semua
aspek ilmu pengetahuan. Kedua, Kegiatan
Ekstrakurikuler menyelenggarakan kegiatan
di luar kelas yang mendukung penanaman

nilai-nilai Islam, seperti  kegiatan
keagamaan, sosial, dan kemanusiaan.
Menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif untuk pengembangan karakter
Islami, termasuk budaya sekolah yang
mendukung, role model dari guru dan staf,
serta kebijakan disiplin yang berlandaskan
nilai-nilai Islam. Ketiga, AIK dan Baitul
Arqgam, dua inisiatif utama yang diterapkan
oleh UAD dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan  Islam  adalah  Al-Islam
Kemuhammadiyahan (AIK) dan Baitul
Argam. AIK adalah mata kuliah wajib yang
dirancang  untuk  membantu  siswa
memahami dan mengamalkan Islam sesuai
Al-Qur'an dan Sunnah. AIK juga merupakan
ruh dan nyawa Muhammadiyah, karena
membantu menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam dan membangun anggota
kelompok yang solid. Sementara itu, Baitul
Arqam adalah kegiatan pembinaan yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
tentang keislaman dan memenuhi misi
Muhammadiyah dengan menggabungkan
sikap, integritas, wawasan, dan cara berpikir
anggota persyarikatan. Kegiatan ini berfokus
pada pengembangan ideologi keislaman dan
strategi kepemimpinan.

Kerangka teoritis yang digunakan
dalam penelitian ini sejalan dengan teori-
teori  pendidikan  Islam,  kebijakan
pendidikan, dan pendidikan karakter. Teori
pendidikan  Islam  memberikan  dasar
filosofis dan tujuan pendidikan yang ingin
dicapai, sementara  teori  kebijakan
pendidikan membantu dalam menganalisis
rencana dan tindakan yang diambil oleh



UAD. Teori pendidikan karakter
menyediakan pendekatan praktis untuk
implementasi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam lingkungan kampus.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengkaji kebijakan UAD dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam,
mengidentifikasi  dampaknya  terhadap
mahasiswa, serta mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi dalam implementasinya.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan  kontribusi  nyata  bagi
pengembangan kebijakan pendidikan Islam
di UAD dan institusi pendidikan tinggi
lainnya, serta menjadi referensi dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan yang
berbasis nilai-nilai keislaman.

METODE

Untuk  menganalisis  kebijakan
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam,
penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Metode ini dipilih karena membantu peneliti
untuk memperoleh pemahaman mendalam
tentang implementasi kebijakan tersebut dan
dampaknya terhadap mahasiswa di UAD.
Penelitian in1i menggunakan desain studi
kasus yang membantu peneliti untuk
menggali  secara mendalam  tentang
bagaimana kebijakan UAD diterapkan
dalam konteks yang spesifik dan terperinci,
dengan fokus pada UAD sebagai unit
analisis utama. Pengumpulan data dilakukan
melalui beberapa teknik, yaitu wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara  semi-terstruktur  dilakukan
dengan berbagai pihak yang terlibat dalam
implementasi kebijakan, termasuk pengelola
universitas, dosen, dan mahasiswa, untuk
memahami perspektif mereka mengenai
kebijakan pendidikan Islam di UAD.
Observasi partisipatif dilakukan di berbagai
kegiatan kampus yang berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam,
seperti kegiatan keagamaan, pembelajaran di
kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler, untuk
membantu peneliti memahami bagaimana
kebijakan diterapkan dalam praktik sehari-
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hari. Analisis dokumen dilakukan terhadap
berbagai kebijakan tertulis, kurikulum,
pedoman kegiatan, dan laporan kegiatan
yang relevan untuk memberikan data
tambahan yang membantu dalam memahami
kerangka kebijakan yang ada. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik. Proses ini meliputi
beberapa langkah, termasuk pengodean awal
terhadap data mentah untuk menemukan
tema-tema utama yang muncul,
pengelompokan tema-tema yang serupa
untuk membentuk kategori yang lebih luas,
dan interpretasi data dalam konteks
kebijakan pendidikan Islam di UAD, dengan
fokus pada implementasi, dampak, dan
tantangan yang dihadapi. Triangulasi
dilakukan untuk meningkatkan validitas dan
reliabilitas temuan dengan membandingkan
data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memastikan konsistensi
informasi yang diperoleh. Hasil penelitian
disajikan dalam bentuk deskriptif dengan
analisis mendalam mengenai kebijakan
UAD dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam. Laporan hasil mencakup
deskripsi implementasi kebijakan,
dampaknya terhadap mahasiswa, serta
tantangan yang dihadapi dan rekomendasi
untuk perbaikan kebijakan di masa

mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebijakan Universitas Ahmad Dahlan
Universitas Ahmad Dahlan

merupakan salah satu perguruan tinggi
Muhammadiyah (PTM) yang berada di
Yogyakarta. Universitas Ahmad Dahlan
(UAD) didirikan pada tanggal 18 november
1960 yang berfokus pada aspek IPTEK di

perguruan tinggi Muhammadiyabh.
Universitas Ahmad Dahlan membawa
gerakan Muhammadiyah dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa serta
mewujudkan masyarakat yang sebenar-
benarnya. Banyak cendekiawan muslim
yang menafsirkan konsepsi masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya ke dalam
bentuk masyarakat Madinah pada zaman
Rasulullah Saw, dengan tafsiran bahwa
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masyarakat Madinah merupakan masyarakat
ideal yang penah ada dalam sejarah umat
manusia sehingga dikenal dengan khairu
ummah (umat terbaik) (Anshori 2019). Hal
ini juga Allah tegaskan dalam Al-Qur’an
[3:110] yang artinya "Kamu (umat Islam)
adalah umat terbaik di antara manusia
karena kamu menyuruh (berbuat) yang baik
dan mencegah yang buruk, dan kamu
beriman kepada Allah." Ahli Kitab akan
mendapatkan manfaat jika mereka beriman.
Ada yang beriman, tetapi kebanyakan dari
mereka fasik.”

Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta merupakan sarana pendidikan
yang didirikan Muhammadiyah selain untuk
membantu  dalam mencerdaskan anak
bangsa. Universitas Ahmad Dahlan juga
menjadi jalan dakwah Muhammadiyah
dalam memberikan pemahaman-
pemahaman Islam kepada para generasi
muda. Sebagai suatu peruguruan tinggi,
Universitas Ahmad Dahlan memiliki suatu
kebijakan yang berbeda dengan perguruan
tinggi lainnya (Non PTM) Kebijakan yang di
terapkan Universitas Ahmad Dahlan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
yaitu dengan mewajibkan seluruh civitas
akademik Universitas Ahmad Dahlan untuk
mengikuti kegiatan baitul arqom ataupun
lulus pada mata kuliah AIK sebagai suatu
syarat KKN, yudisium ataupun kelulusan.

Universitas Ahmad Dahlan
menerapkan kebijakan tersebut karena
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh
pithak pimpinan pusat Muhammadiyah
dalam surat keputusan pimpinan pusat
Muhammadiyah nomor 02/PEDI/1.0/B/2012
terkait perguruan tinggi Muhammadiyah.
Kemudian dalam  ketentuan  majelis
diktilitbang pimpinan pusat Muhammadiyah
nomor 239/KET/1.3/D/2018 tentang
pengelolaan asrama mahasiswa di PTM.
Selain itu penerapan kebijakan AIK dan
Baitul arqom yang diberikan kepada
mahasiwa itu tidak lepas dari cita-cita
Muhammadiyah itu sendiri. Seperti yang
pernah disampaikan Syafiq dalam pidatonya
bahwa cita-cita Muhammadiyah ingin
mewujudkan umat Islam yang memiliki
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semangat serta daya juang yang besar (Islam
berkemajuan).

"Generasi qurrota a'yun", "generasi
ulul albab", dan "generasi khairu ummah"
adalah kata-kata yang mengacu pada
generasi Islam yang telah mencapai
kemajuan dalam hal moralitas dan
kebajikan. Di sini, qurrota a'yun berarti
generasi yang dapat memenuhi keinginan
orang tua, tetangga, dan masyarakat. Selain
1tu, ulul albab didefinisikan dalam Islam
sebagai orang-orang yang memiliki pikiran
yang jernith, dengan ulul berarti punya.
Albab berasal dari lub atau qalb, yang
merupakan bagian yang paling dalam,
saripati, yang terletak di hati, jiwa, dan
pikiran. Namun, dalam Islam, khairul
ummah berarti generasi terbaik atau umat
terbaik. Salah satu generasi terbaik adalah
umat wasathan, yang Dberarti orang
pertengahan yang baik hati, tidak ekstrim
dalam agama atau cara hidup tetapi
membantu orang lain (Makmun 2016).

1. Ruang Lingkup Islam Berkemajuan
Konsep Islam  berkemajuan
dalam perspektif K.H Ahmad Dahlan
mencakup beberapa aspek (ruang
lingkup) di dalam nya, mulai dari aspek

aqidah  (tauhid), 1ibadah, akhlak,
pendidikan, dan teknologi.
a. Aqidah

Kata "aqidah" berasal dari
kata "agada ya qidu aqdan aqidatan",
yang berarti "simpul", "ikatan",
"perjanjian", dan "kokoh", yang
berarti "keyakinan." Dalam bukunya
Yunahar Ilyas, Hasan Al-Banna
menyatakan bahwa aqidah secara
terminologis berarti beberapa hal
yang harus diyakini benar oleh hati
seseorang agar jiwa mereka tenang
dan menjadi keyakinan yang bebas
dari keraguan (Ilyas 2018).

Aqidah dan tauhid
merupakan dasar agama Islam, yang
merupakan inti dakwah para Rasul
dan merupakan ilmu yang paling
mulia. Mereka juga berfungsi
sebagai tameng dan senjata. Karena
dosa terbesar adalah



mempersekutukan  Allah  (syirik),
mempelajari  aqidah  merupakan
kewajiban dan kebutuhan bagi setiap
orang yang beragama Islam. Oleh
karena itu, mereka harus
mempelajari aqidah dan tauhid jika
mereka ingin selamat dunia akhirat.
Oleh karena itu, sebagai generasi
Islam yang maju, mereka harus
mempelajari dan memiliki aqidah
dan tauhid yang suci dan murni.
Dengan demikian, mereka akan
memajukan agama Islam (Hajizah
Azzahra 2022).

. Ibadah

Menurut etimologinya,
"ibadah" berarti taat, tunduk, hina,
dan pengabdian. Dalam buku Syakir
Jamaluddin, Ibnu Taymiyah
menyatakan bahwa ibadah adalah
puncak dari ketaatan dan
ketundukan, dan di dalamnya ada
unsur cinta (al-hubb). Ketaatan yang
tidak disertai dengan cinta tidak
dapat dianggap sebagai ibadah. Ini
menunjukkan bahwa penghambaan
diri adalah akhir dari rasa cinta yang
sangat tinggi, dan ketergantungan
adalah awalnya. Kemudian, menurut

Muhammadiyah, ibadah adalah
mendekatkan dir1 kepada Allah Swt
dengan melakukan segala

perintahnya, meninggalkan segala
larangannya, dan melakukan apa saja
yang Dia sukai (Jamaluddin 2019).
Mencermati penjelasan di atas,
peneliti ingin menjelaskan terkait
korelasi antara ibadah dan generasi
Islam berkemajuan yang di magsud
dalam penelitian ini, bahwasanya
sebagai generasi Islam berkemajuan
tidak hanya meyakini terkait apa
yang telah di perintahkan tetapi juga
melakukan serta mengamalkan nya
dalam kehidupan sehari-hari
(ibadah). Misalnya dalam ibadah
shalat lima waktu, berpuasa,
sedekah, mengaji dan lain-lain
sebagainya.
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C.

Akhlak

Kata "akhlak" dan "khuluq"
berasal dari kata "budi pekerti" atau
sesuatu  yang sudah  menjadi
kebiasaan. Akhlak, menurut Mujam
Al-Wasith dan Ibrahim Anis, adalah
sifat yang ada di dalam seseorang
dan dikeluarkan melalui tindakan,
baik atau buruk. Selanjutnya, dalam

Dairatul Ma'arif, akhlak
didefinisikan  sebagai  sifat-sifat
manusia yang terdidik. Islam

menganggap akhlak sebagai hal yang
sangat penting, dan pentingnya
pendidikan Islam membentuk akhlak
dasar. Akhlak al-karimah, yang
sesuai dengan agama, juga sangat
penting (Kusumawati 2021) Maka
dari itu melihat dari penjelasan di
atas bahwa akhlak sangatlah penting
untuk di pelajari dan di ajarkan

kepada generasi muda untuk
mewujudkam generasi Islam
berkemajuan.
Mualamah Duniawiyah

Noor Chozin Agham

menjelaskan dalam bukunya yang
berjudul Islam berkemajuan gaya
Muhammadiyah, bahwa persoalan
mu’amalah duniawiyah merupakan
bagian dari ibadah dari kelas sekian,
yang dalam istilah ilmu fiqih disebut
dengan ibadah ghairul mahdhah.
Ibadah ghairul mahdhah adalah suatu
perbuatan atau amal perbuatan dalam
kehidupan sehari-hari yang bernilai
ibadah ketika di niatkan ikhlas
karena Allah Swt. Kegiatan tersebut
misalnya makan dan minum,
menuntut ilmu, membantu sesama
dan lain-lain (Agham 2015).
Memahami terkait hal itu,
dalam beberapa refrensi disiplin ilmu
fiqih termaksud fiqih mazhab, istilah
mu’amalah memiliki makna
diamalkan, sedangkan duniawiyah
berarti bersifat dunia. Maka peneliti
menyimpulkan bahwa mu’amalah
duniawiyah merupakan suatu amalan
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perbuatan ketika berada di dunia
seperti yang di jelaskan di atas.
Mencermati penjelasan di
atas, peneliti ingin menjelaskan
terkait korelasi antara mu’amalah
duniawiyah dan generasi Islam
berkemajuan yang di magsud dalam
penelitian ini, bahwasanya sebagai
generasi Islam berkemajuan dalam
konteks ini  harus lah bisa
memberikan contoh teladan untuk
masyarakat, kemudian berguna bagi
orang lain dan bisa memberikan
kontribusi untuk masyarakat dan
negara sehingga bisa mewujudkan
generasi Islam berkemajuan.

A. Esensi Dari Kebijakan

Kebijakan yang ditetapkan oleh
setiap perguruan tinggi di indonesia tentu
akan berpengaruh kepada internal perguruan
tinggi itu sendiri. Universitas ~ Ahmad
Dahlan sebagai  perguruan  tinggi
Muhammadiyah memiliki kebijakan yang
berbeda dengan perguruan tinggi lainnya
(non PTM). Universitas Ahmad Dahlan

sebagai salah satu pendidikan
Muhammadiyah mempunyai peran penting
dalam mensyiarkan dakwah

Muhammadiyah lewat penanaman nilai-
nilai  keislaman  kepada  mahasiswa.
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam
tidak hanya sekedar program yang hanya di
terapkan pada mata kuliah, tetapi juga
mencakup keseluruhan cifitas akademik di
setiap penyelenggaran pendidikan di
lingkungan Muhammadiyah, supaya
terwujudnya mahasiswa yang bertakwa,
berakhlakul =~ karimah,  unggul dan
berkemajuan sesuai dengan relevansi atau
perwujudan dari dakwah amar ma’ruf nahu
mungkar. Pernyataan tersebut sesuai dengan
hasil putusan muktamar Muhammadiyah ke
46 terkait  revitalisasi  pendidikan
Muhammadiyah. Dari visi tersebut seraca
tidak langsung menjelaskan bawah aspek
pendidikan Islam dalam ruang lingkup
Muhammadiyah itu bersifat vital. Dalam
artian seluruh perguruan tinggi
muhammadiyah  harus  menghidupkan
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berbagai aspek pendidikan termaksud
pendidikan Al-Islam dan
kemuhammadiyahan, dan aspek tersebut
merupakan turunan dari visi misi dakwah
dalam Muhammadiyah. Untuk mendukung
aspek tersebut, perguruan tinggi
Muhammadiyah  menjadikan  Al-Islam
kemuhammadiyahan (AIK) sebagai spirit
gerakan dakwah di peruguruan tinggi yang
di aplikasikan menjadi salah satu mata
kuliah.(Muchtar and Pratama 2023)

Selain itu kebijakan yang di
inernalisasikan di seluruh civitas akademik
UAD bertujuan untuk memberikan kepada
seluruh  mahasiwa  terait bagaimana
perjuangan Muhammadiyah dalam bidang
pendidikan.  Selain itu juga untuk
menumbuhkan rasa cinta kepada almamater
serta memperluas khazanah mahasiswa
terkait pemahaman Al-Islam
Kemuhammadiyahan demi mewujudkan
tujuan Muhammadiyah. Selain itu AIK dan
Baitul Arqom menjadi suatu ciri khas
Universitas Ahmad Dahlan yang berada di
bawah naungan Muhammadiyah di
harapkan  seluruh alumni  mahasiswa
Universitas Ahmad Dahlan memiliki
pemahaman keislaman yang kuat dan
pengetahuan tentang ajaran Islam secara
komperhensif, serta dapat
mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari khususnya ketika terjun di
masyarakat.

B. Implentasi Kebijakan dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam

Universitas Ahmad Dahlan

Yogyakarta memiliki dua komponen penting

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan

Islam kepada seluruh civitas akademik. Di

antaranya yaitu melalui pengaplikasian Al-

Islam Kemuhammadiyahan dan Baitul

Arqom.

1. Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK)

Al-Islam Kemuhammadiyahan

(AIK) adalah mata kuliah wajib yang harus

diambil oleh semua siswa di perguruan

tinggi Muhammadiyah dan Aisyiah. AIK
adalah bagian penting dari perguruan tinggi



Muhammadiyah karena membantu
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
dan membangun anggota kelompok. Melalui
mata pelajaran AIK, mahasiswa diharapkan
dapat memahami dan mengamalkan Islam
sesuai Al-Qur'an dan Sunnah. AIK juga
merupakan ruh dan nyawa dari perserikatan
Muhammadiyah. Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan adalah mata pelajaran
yang ada di sekolah Muhammadiyah dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Setiap  Universitas Muhammadiyah
memiliki pedoman AIK. Dalam pedoman
Muhammadiyah nomor
02/PEDI/I.0O/B/2012, ayat 2 menyatakan
bahwa Universitas Muhammadiyah harus
memiliki  kurikulum  Al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan yang diatur lebih
lanjut oleh majelis pendidikan tinggi.
(Syahrir, Ecca, and Mahmud 2022)

Di Universitas ~ Ahmad Dahlan
Yogyakarta, mata kuliah AIK di bagi
menjadi 2 kualifikasi. Pertama, AIK sebagai
mata kuliah institusional yang meliputi
beberapa mata kuliah di antaranya mata
kuliah Al-Qur’an dan hadist, pendidikan
aqidah Islam, pendidikan akhlaq, dan Islam
interdisipliner. Kedua, AIK sebagai mata
kuliah sertifikasi yang meliputi beberapa
mata kuliah yaitu tahsinul qur’an, figh
ibadah dan munakahat, kemuhammadiyahan
serta 1lmu dakwah. Kedua kualifikasi
tersebut menjadi suatu syarat untuk
menempuh kuliah kerja nyata (KKN) dan
yudisium dengan presentase nilai minimal
B. Hal tersebut menjadi suatu kebijakan
UAD dalam penerapan mata kuliah AIK
yang bertujuan untuk membentuk serta
menyiapkan lulusan UAD (Alumni) menjadi
contoh teladan saat terjun di lingkungan
masyarakat.(Khaerudin 2023)

Menurut pak Alif Kurniawan di sesi
wawancara menjelaskan bahwa mata kuliah
AIK merupakan mata kuliah agama Islam
yang wajib diberikan ke seluruh mahasiswa,
tidak hanya di ajarkan ke fakultas agama
Islam tetapi juga di ajarkan ke seluruh
fakultas dan seluruh prodi yang berada di
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.
AIK menjadi salah satu strategi dalam
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menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
kepada seluruh mahasiswa
UAD.(Kurniawan 2023) Selaras dengan
pernyataan pak Alif Kurniawan di atas,
pengimplementasian kebijakan UAD dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
salah satunya yaitu dengan menerapkan
kurikulum AIK ke seluruh fakultas yang
berada di UAD Yogyakarta. Penerapan
kurikulum AIK wajib di berlakukan di
seluruh fakultas ataupun prodi berdasarkan
dart SK Wakil Rektor Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan  (AIK)  Parjiman
(Parjiman 2023).

Peta Konsep AIK

No | Basis Ilmu
Pengetahua | Bidang
n

1 | Utama

Rumpun Ilmu
Mata Kuliah

Agama Al-Qur’an dan
Hadist

Pendidikan Agidah
Islam

Pendidikan Akhlaq
Islam
Interdisipliner
[lmu Dakwah

Figh ibadah &
Munakahat
Tahsinul Qur’an

2 | Pendukung | Ibadah
Praktis

Tes Baca Al-
Qur’an

Hafalan
Organisa | Kemuhammadiyah
si an

3 | Penciri

Pembelajaran Al-Islam
Kemuhammadiyahan adalah cara untuk
mengubah perilaku siswa dari yang buruk
menjadi yang lebih baik. Siswa telah
merespon dan mengikuti pedoman hidup
yang diatur oleh agama masing-masing
dengan stimulus yang diberikan oleh
pembelajaran ini. Tujuan pendidikan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan adalah
untuk meningkatkan akidah siswa melalui
penyediaan, pengembangan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman, dan pembiasaan Al-Islam.
Tujuan kedua program ini adalah untuk
membuat orang Indonesia menjadi orang
yang taat beragama dan berakhlakul
karimah. Mahasiswa diajarkan tentang
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prinsip-prinsip agama Muhammadiyah,
terutama masalah lima, juga dikenal sebagai
duniawiyah dan fisabilillah. Semua lembaga
pendidikan  (formal) = Muhammadiyah
menerima mata kuliah AIK, yang
merupakan ciri khas lembaga pendidikan
Muhammadiyah (Rahmah Amini, Naimi,
and Ahmad Sarhan Lubis 2019).

Lembaga pendidikan
Muhammadiyah berusaha mencapai enam
tujuan utama: memiliki jiwa tauhid yang
murni; beribadah hanya kepada Allah;
berbakti kepada orang tua dan keluarga;
berperilaku dengan baik; dan bermanfaat
bagi masyarakat, bangsa, dan agama. Untuk
mencapai hal ini, semua lembaga pendidikan
Muhammadiyah harus memasukkan AIK ke
dalam program pendidikan mereka. Tujuan
AIK adalah untuk mempengaruhi karakter
siswa baik selama pendidikan maupun
setelah mereka lulus. Mahasiswa biasanya
harus mengikuti kursus AIK. Hal ini
dilakukan karena Universitas
Muhammadiyah berdiri berdasarkan cita-
cita Muhammadiyah. Oleh karena itu, AIK
perlu diberikan kepada mahasiswa untuk
memahami perjuangan Muhammadiyabh,

terutama dalam  bidang  pendidikan,
menumbuhkan kecintaan =~ mahasiswa
terhadap almamater mereka, dan

meningkatkan pengetahuan mereka tentang
Islam untuk menciptakan suasana yang
damai (Saihu 2019).

Penelitian menunjukkan  bahwa
siswa harus mendapatkan kursus AIK
sebagai bagian dari pendidikan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan =~ mereka. = Untuk
mewujudkan cita-cita Muhammadiyabh,
kesempatan ini harus dimanfaatkan dengan
baik untuk menanamkan nilai-nilai Islam
dan Muhammadiyah kepada mahasiswa.
Salah satu ciri pendidikan Muhammadiyah
adalah bahwa pendidik Keislaman diwakili
oleh mata kuliah AIK; AIK adalah mata
kuliah agama Islam yang harus diberikan
kepada semua siswa. Dengan demikian, AIK
memiliki nilai strategis dalam pembinaan
karakter siswa karena di AIK inilah paham
keagamaan Muhammadiyah dan doktrin
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keagamaan diberikan kepada mahasiswa
(Rahman 2023).

2. Baitul Arqom

Baitul Arqom adalah pengkaderan
utama Muhammadiyah yang bertujuan
untuk membantu cara berpikir kritis serta
terbuka, perpandangan luas serta
berkomitmen penuh dengan
Muhammadiyah (Tanto Lailam 2023).
Baitul Arqom merupakan kegiatan rutin
Muhammadiyah dalam mengembangkan
ideologi serta khazanah keislaman dan
kemuhammadiyahan. Baitul arqom
merupakan  model  pelatthan  yang
dicontohkan Rasulullah Saw ketika Islam
awal mulai Islam berkembang kemudian di
contohi oleh Muhammadiyah sebagai suatu
pengkaderan yang menjadi ciri khas

Muhammadiyabh.
Baitul Arqom yang ada di
Universitas  Ahmad Dahlan tidak jauh

berbeda dengan Baitul Arqom pada PTM
lainnya. Seperti hal nya mata kuliah AIK,
Baitul arqom juga diwajibkan kepada
seluruh mahasiwa Universitas ~ Ahmad
Dahlan sebagai syarat kelulusan ataupun
syarat lainnya. Pada tahun 2020 kegiatan
baitul arqom dilakukan secara daring
(online) di Universitas Ahmad Dahlan. Hal
tersebut dikarenakan covid19 yang melanda
di seluruh negara termaksud Indonesia.
Namun hal itu tidak menjadi masalah dalam
pelaksanaan Baitul arqom yang berada di
Universitas ~ Ahmad Dahlan. Lembaga
pengembangan studi Islam (LPSI) bekerja
sama dengan fakultas agama Islam dalam
penyelenggaraan kegiatan Muhammadiyah.
Salah satu bentuk pembinaan
Muhammadiyah yang dikenal sebagai Baitul
Argam berkonsentrasi pada pembangunan
ideologi keislaman dan teknik
kepemimpinan. Kegiatan Baitul Arqam
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
orang tentang keislaman dan untuk
mengintegrasikan sikap, integritas,
wawasan, dan cara berpikir anggota
Muhammadiyah (Saddam et al. 2022).
Salah satu tujuan dari kegiatan
Baitul Argam adalah untuk meningkatkan



pemahaman kita tentang makna
Muhammadiyah. Kita akan mempelajari dan
memahami  Muhammadiyah saat kita
bekerja di Amal Usaha Muhammadiyah.
Paham Agama dalam Muhammadiyah
adalah salah satu materi Baitul Arqam yang
menjelaskan prinsip-prinsip dasar ibadah
yang benar. Muhammadiyah adalah
organisasi Islam yang berusaha
mendakwahkan dan menjadikan masyarakat
Islam yang sebenarnya (Acko 2023).

C. Akibat atau Dampak dari Kebijakan
Berdasarkan dari tujuan penerapan
AIK dan Baitul arqom, peneliti menganalisis
bahwasanya kebijakan yang di terapkan oleh
UAD kepada seluruh civitas akademik
khususnya mahasiwa memberikan suatu
feedback atau dampak yang baik kepada
mahasiswa di UAD. Penerapan AIK serta
Baitul argom kepada mahasiswa tidak hanya
meningkatkan pemahaman tentang
Muhammadiyah, tetapi mempelajari dan
memahami  Muhammadiyah saat kita
bekerja di Amal Usaha Muhammadiyah.
Paham Agama dalam Muhammadiyah
adalah salah satu materi Baitul Arqgam yang
menjelaskan prinsip-prinsip dasar ibadah
yang benar. Penerapan-penerapan tersebut
menjadi salah satu jembatan bagi seluruh
instansi Muhammadiyah dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
kepada peserta didik ataupun mahasiswa
(Zulfikri 2023). Dalam hal ini peneliti
menganalisis bahwasanya dari kebijakan
yang di terapkan Universitas Ahmad Dahlan
memiliki  kelebihan serta kekurangan
didalamnya.
1. Kelebihan
a. Memahami terkait Muhammadiyah
b. Mahasiswa yang awam terkait
agama serta Muhammadiyah di beri
suatu pemahaman dan di ajarkan
mulai dari semester 1-8
c. Pembiasaan serta penanaman nilai-
nilai Islam di terapkan dalam
lingkungan kampus seperti ibadah
sholat 5 waktu, berpakaian syar’i
serta lebih menutamakan adap di
banding ilmu.

Educandum: Volume 10 Nomor 1 Tahun 2024

d. Membentuk karakter serta moral
mahasiswa Insal kamil

e. Menyiapkan mahasiswa untuk siap
terjun  dan bergabung di rana

masyarakat baik menjadi
pendakwah, aktivis muslim,
pendidik dan lain-lain.
2. Kekurangan
a. Dalam penerapan kebijikannya

mahasiswa sebagian besar tidak
memahami isi yang terkandung
dalam al-Qur’an ataupun hadist.

b. Pemahaman mahasiswa UAD terkait
al-Qur’an dan hadist masih pada
dasar normatife teks bukan pada
normatif konteks.

c. Kurangnya  penekanan  kepada
mahasiswa untuk memahami serta
mengimplementasikan  isi  yang
terkandung dalam al-Qur’an ataupun
Hadist.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
di atas. Kebijakan Universitas Ahmad
Dahlan diterapkan melalui dua program
pendidikan yakni AIK dan Baitul Arqom.
Kedua program tersebut adalah dua inisiatif
yang dijalankan oleh Universitas Ahmad
Dahlan untuk mempromosikan pendidikan
Islam.  Al-Islam  Kemuhammadiyahan
(AIK) merupakan mata kuliah wajib yang
harus diikuti oleh semua mahasiswa di
perguruan tinggi Muhammadiyah dan
Aisyityah. AIK memiliki peran penting
dalam perguruan tinggi Muhammadiyah
karena membantu menanamkan nilai-nilai
pendidikan  Islam dan  membangun
solidaritas kelompok. Mata kuliah AIK
dirancang untuk membantu mahasiswa
memahami dan mengamalkan ajaran Islam
sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah. AIK
juga dianggap sebagai ruh dan jiwa
Muhammadiyah. Selain itu, salah satu
bentuk pembinaan di Muhammadiyah
berfokus pada pengembangan ideologi
keislaman dan strategi kepemimpinan.
Kegiatan Baitul Arqam bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman anggota tentang
Islam dan menjalankan misi
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Muhammadiyah dengan menggabungkan
sikap, integritas, wawasan, dan pola pikir
anggota organisasi. Sebagaimana
disebutkan sebelumnya, penerapan kedua
inisiatif ini  memiliki kelebihan dan
kekurangan. Penelitian ini  memiliki
beberapa  keterbatasan  yang  perlu
diperhatikan. Pendekatan kualitatif dengan
metode  studi  kasus  tidak  dapat
digeneralisasi temuan ke luar Universitas
Ahmad Dahlan (UAD), karena penelitian ini
hanya fokus pada satu institusi.
Keterbatasan dalam pengumpulan data juga
mempengaruhi kedalaman dan keakuratan
temuan, tergantung pada keterbukaan dan
partisipasi  responden.  Analisis  data
kualitatif yang subyektif menghadirkan
tantangan dalam menjaga obyektivitas,
meskipun triangulasi data telah dilakukan
untuk meningkatkan validitas. Penelitian ini
tidak mencakup semua aspek yang
mempengaruhi  penanaman  nilai-nilai
pendidikan Islam di UAD, termasuk faktor-
faktor eksternal seperti dinamika sosial-
politik dan perubahan kebijakan pendidikan
nasional. Terakhir, keterbatasan waktu dan
sumber daya membatasi jumlah data yang
dapat dikumpulkan dan dianalisis. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini harus
dipahami sebagai gambaran awal yang
membutuhkan penelitian lanjutan untuk
pemahaman yang lebih komprehensif.

SARAN

Untuk penelitian akademik
selanjutnya, disarankan agar studi ini
diperluas dengan melibatkan lebih banyak
institusi pendidikan Islam untuk melakukan
perbandingan.  Menggunakan = metode
kuantitatif atau pendekatan mix method
dapat memberikan data yang lebih
komprehensif dan obyektif mengenai
dampak kebijakan penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam. Selain itu, menganalisis
faktor eksternal seperti perubahan kebijakan
pendidikan nasional, perkembangan
teknologi, dan dinamika sosial-politik juga
penting untuk memahami konteks yang
lebih luas. Penelitian lanjutan bisa
mengeksplorasi pengalaman dan persepsi
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mahasiswa serta alumni untuk mendapatkan
wawasan yang lebih komprehensif tentang
dampak kebijakan terhadap pembentukan
karakter = dan  kompetensi = mereka.
Menggunakan teknik pengumpulan data
yang lebih bervariasi, seperti survei dan
studi  longitudinal, akan membantu
memperoleh gambaran yang lebih lengkap
dan akurat mengenai efektivitas kebijakan
dalam jangka panjang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini tidak akan bisa selesai
dan hadir dihadapan pembaca tanpa ada
dukungan dari semua pihak. Olehnya kami
berterimakasih kepada seluruh informan,
kepada dosen kami di kampus dan juga
partner dalam penelitian 1ini. Semoga
penelitian ini bisa bermanfaat bagi diri
sendiri dan dalam dunia akademik secara
khusus.
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